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ABSTRACT
The  purpose  of  this  study  is  to  know:  1)  the  achievement  of  students  who 
applied cipo local  science  and  culture  based  teaching  in  the  concept  of  environment 
management in grade VII of MTs Assunah Cirebon, 2) the difference in achievement 
between  students  who  applied cipo local  science  and  culture  based  teaching model 
and  students  who  did  not  apply cipo local  science  and  culture  based  teaching  in  the 
concept  of  environment  management  in  grade VII  of  MTs  Assunah Cirebon,  3)  the 
students’ response to the application of cipo local science and culture based teaching 
in the concept of environment management in grade VII of MTs Assunah Cirebon.
This  study  used  quantitative  approach  with  experiment  method  and pretest-
posttest  control  group  design. The  population  was  the  whole  grade  VII  students  of 
MTs Assunah totaling  108. The  sample  was  26  students  of  grade  VIIA  as  the 
experiment  group  and  26  students  of  grade  VIIB  as  the  control  group  taken  using 
Cluster  Random  Sampling technique.  The  instruments  used  were  written  test  and 
questionnaire. Data were analyzed using statistic tests i.e. Mann Whitney, Anova, and
Tukey tests.
Based on the result of Mann-Whitney test we obtained significance value of a 
0.00  <  0.05, there  was  a  difference  in  the  achievement  between  experiment  and 
control  group. The  result  of One-Way Anova test  showed  there  was  a  difference  in 
the students’ achievement between upper group, middle group, and lower group. The 
result  of Tukey test  showed  that cipo local  science  and  culture  based  teaching  was 
more  appropriate  to  be  used  in  upper  group.  Cipo local  science  and  culture  based 
teaching received positive response from the students.
Key Words: Teaching Model, Cipo local science and culture, Achievement
A. Latar Belakang
Pendidikan disekolah pada umumnya hanya menuntut siswa untuk menguasai 
konsep   semata.   Siswa dituntut harus   mampu   mengaplikasikan   konsep   yang 
dipelajarinya  tersebut  dalam  kehidupan    dimasyarakat. Nilai-nilai  yang  dianut  oleh 
masyarakat asli penuh dengan nilai-nilai budaya lokal (local genius) diabaikan dalam 
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pembelajaran khususnya dalam pembelajaran sains disekolah, sehingga pembelajaran 
sains  menjadi  “kering”  dan  kurang  bermakna  bagi  siswa,  Suastra  dalam  Wayan 
(2011).
Biologi  merupakan  ilmu  yang  berasal  dari  keingintahuan  manusia  tentang 
dirinya,  tentang  lingkungannya,  dan  tentang  kelangsungan  jenisnya.  Pembelajaran 
biologi perlu diupayakan adanya keseimbangan antara pengetahuan biologi itu sendiri 
dengan lingkungan atau sains budaya  lokal yang ada dan berkembang di masyarakat. 
Lingkungan    sosial-budaya    siswa    perlu    mendapat    perhatian    serius    dalam 
mengembangkan pembelajaran biologi di sekolah.
Salah  satu  kegiatan  pembelajaran  yang  diharapkan  dapat  meningkatkan  hasil 
belajar  siswa  adalah  dengan  mengajak  siswa  untuk  belajar  dari  sains  kebudayaan 
lokal  yang  ada  dilingkungan  sekitarnya. Pembelajaran masih memfokuskan  pada 
konsep  materi  pelajaran semata, dan  kemampuan  siswa  untuk  mengaitkan    konsep 
yang  dipelajari  dengan  kehidupan  sehari-hari  masih  jauh  dari  harapan.  Salah  satu 
konsep yang dipandang cukup tepat untuk mengaitkan kejadian-kejadian yang terjadi 
dilingkungan oleh siswa adalah konsep pengelolaan lingkungan. 
Hasil observasi awal  yang telah dilakukan di MTs As-sunnah Cirebon bahwa 
proses pembelajaran cendrung masih memfokuskan pada penguasaan konsep semata. 
Kemampuan   siswa   dalam   mengaitkan konsep dengan   peristiwa yang   terjadi 
dilingkungan   sekitar   masih   sangatlah   rendah. Hal   ini   dikarenakan   cara   siswa 
memperoleh  informasi  dan  motivasi  diri  belum  terarah  oleh  pendekatan  yang  bisa 
betul-betul membantu mereka.
Kebudayaan   lokal   yang   berkaitan   langsung   dengan   konsep   pengelolaan 
lingkungan  adalah  kebudayaan  bercocok  tanam  sayuran  dan  padi  menggunakan 
pupuk  yang  berasal  dari  kotoran  hewan  di  desa  Kaduela  Kecamatan  Pasawahan 
Kabupaten Kuningan. Sains lokal yang menjadi fokus adalah cara penggunaan pupuk 
kompos  untuk  bercocok  tanam  sayuran  dan  padi  (dalam  bahasa  setempat  disebut 
“cipo”). 
Penduduk  di  desa  Kaduela  masih  mempertahankan  kebudayaan  bercocok 
tanam  sayuran  dan  padi  tersebut  menggunakan  pupuk  dari  kotoran  hewan  (cipo) 
berdasarkan  hasil  pengalaman  selama  turun-temurun  sampai  saat  ini  dan  dikaitkan 
dengan konsep pengelolaan lingkungan dimana peserta didik dapat memahami peran 
manusia  dalam  pengelolaan  lingkungan  untuk  mengatasi  pencemaran  dan  kerusakan 
lingkungan.
Berdasarkan latar  belakang  tersebut  di  atas penulis  tertarik  untuk  melakukan 
penelitian yang berjudul “Penerapan  Model  Pembelajaran  Berbasis  Sains  budaya 
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Lokal Cipo Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Pengelolaan Lingkungan 
di Kelas VII MTs As-Sunnah Cirebon”.
B. Rumusan Masalah 
Rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  : “ Bagaimana Penerapan 
Model  Pembelajaran  Berbasis  Sains  budaya  Lokal  Cipo Terhadap Hasil  Belajar 
Siswa Pada Konsep Pengelolaan Lingkungan di Kelas VII MTs As-Sunnah Cirebon”.
Pertanyaan penelitian, yaitu:
1. Bagaimana  hasil  belajar  siswa  dengan  penerapan  model  pembelajaran  berbasis 
sains  budaya  lokal  Cipo pada  konsep  Pengelolaan  Lingkungan di  kelas  VII  MTs 
As-Sunnah Cirebon?
2. Bagaimana  perbedaan peningkatan hasil  belajar  siswa  yang menerapkan  model 
pembelajaran      berbasis   sains   budaya   lokal Cipo dengan siswa yang   tidak 
menenerapkan model pembelajaran berbasis sains budaya lokal Cipo pada konsep 
pengelolaan lingkungan di kelas VII MTs As-Sunnah Cirebon ?
3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan  model  pembelajaran  berbasis  sains 
budaya  local Cipo pada  konsep  pengelolaan  lingkungan  di  kelas  VII  MTs  As-
Sunnah Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengkaji  hasil  belajar  siswa  dengan  menerapkan  model  pembelajaran  berbasis 
sains  budaya  lokal Cipo pada  konsep  pengelolaan  lingkungan  di  kelas  VII  MTs 
As-Sunnah Cirebon.
2. Mengkaji perbedaan peningkatan hasil  belajar  antara siswa yang menerapkan 
model  pembelajaran berbasis sains  budaya  lokal Cipo dengan siswa yang  tidak 
menenerapkan model pembelajaran berbasis sains budaya lokal Cipo pada konsep 
pengelolaan lingkungan di kelas VII MTs As-Sunnah Cirebon.
3. Mengkaji respon siswa terhadap penerapan  model  pembelajaran  berbasis  sains 
budaya  lokal Cipo pada  konsep  pengelolaan  lingkungan  di  kelas  VII  MTs  As-
Sunnah Cirebon.
D. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan  inovasi  dalam  belajar  sehingga  pembelajaran  tidak  monoton  dan 
menjenuhkan  bagi  siswa,  sehingga  pada  akhirnya  siswa  akan  lebih  mudah  untuk 
memahami konsep yang diajarkan oleh guru.
2. Dapat meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dalam  belajar  dan  dapat  mengaitkan 
konsep yang telah dipelajarinya dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Dapat meningkatkan hasil belajar s i s w a  sejalan dengan meningkatnya 
pemahaman siswa akan materi yang telah disampaikan oleh guru.
4. Hasil  penelitian  dapat  menambah  referensi  dan informasi bagi  sekolah,  yang 
berguna  sebagai  bahan  pertimbangan  dalam  menetapkan  kebijakan  Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan di sekolah setempat.
E. Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs As-Sunnah Cirebon yang terletak dijalan raya 
kali   tanjung   kecamatan   Kesambi   Kota   Cirebon. Penelitian   dilaksanakan   pada 
semester  II  tahun ajaran  2013-2014. Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh 
siswa  kelas  VII  MTs  AS-Sunnah Cirebon  yang  berjumlah  4  kelas dengan  jumlah 
siswa  108 orang. Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  kelas  VII  D  dengan  jumlah 
siswa  26  orang sebagai  kelas  eksperimen sedangkan  kelas  VII  B berfungsi  sebagai 
kelas kontrol  dengan  jumlah  siswa  26  orang.  Sampel  dimbil  dengan  cara Cluster 
Random  Sampling.Metode  penelitian ini  menggunakan metode  eksperimen. Desain 
penelitian   menggunakan pretest-postest   control   group   design (Arikunto,   2012). 
Teknik  pengumpulan  data dilakukan  dengan Tes dan Angket,  sedangkan  teknik 
analisis  data dilakukan dengan menggunakan uji statistik  yaitu  uji Mann- Whitney, 
uji  Anova, dan uji Tukey.
F. HASIL PENELITIAN
Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil rata-rata pretest dan posttest siswa 
pada   kelas   eksperimen   dan   kelas   kontrol   pada   pokok   bahasan   pengelolaan 
lingkungan.
Gambar 1 Nilai Rata-rata Pretes-Posttes  Hasil Belajar Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Gambar 1 menunjukan hasil rata-rata pretest dan postes kelas eksperimen lebih besar












Grafik rata-rata pretes-posttes  hasil 
belajar siswa antara kelas 
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Gambar 2 Nilai Rata-rata  N-Gain Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Gambar 2 menunjukan    rata-rata  N-Gain  kelas  eksperimen (0,54)  lebih  besar  dari 
kelas kontrol (0,32). 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest antara kelompok atas, 
kelompok tengah dan kelompok bawah
Gambar 3 menunjukkan  kelompok  atas  memperoleh  nilai  rata-rata pretest
lebih  tinggi (64,57)  dibandingkan    kelompok  tengah    (58,58)  dan  kelompok  bawah  
(51,14). 
Gambar 4 Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Posttest antara












Grafik rata-rata  N-gain hasil belajar 














Grafik rata-rata perbandingan nilai Pretest antara 




















Grafik perbandingan rata-rata nilai Posttest antara 
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Gambar  4  menunjukkan  kelompok  atas  memperoleh  nilai  rata-rata Posttest
lebih tinggi  (85,29)  dibandingkan    kelompok  tengah    (80,17)  dan  kelompok  bawah  
(51,14). 
Gambar 5 Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata N-gain
Gambar 5 menunjukkan  kelompok  atas  memperoleh  nilai  rata-rata Posttest lebih 
tinggi (0,58) dibandingkan  kelompok bawah  (0,54) dan kelompok tengah  (0,54). 
Berdasarkan  hasil  uji Mann-Whitney U,  ternyata  nilai  Sig  nya  0.00  <  0.05 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas ekaperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan  hasil uji Anova  menunjukkan  nilai  Sig.  (0,43) >  0,05.  Hal 
tersebut   menunjukan   bahwa   tidak   terdapat   perbedaan   hasil   belajar   pada   kelas 
























Tabel 1. Hasil Uji Tukey














kelompok tengah .06786 .05145 .399 -.0610 .1967
kelompok bawah .04429 .05782 .727 -.1005 .1891
kelompok 
tengah
kelompok atas -.06786 .05145 .399 -.1967 .0610
kelompok bawah -.02357 .05145 .891 -.1524 .1053
kelompok 
bawah
kelompok atas -.04429 .05782 .727 -.1891 .1005
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Tabel 1 Hasil  uji tukey juga  menunjukkan  bahwa  penerapan  model 
pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal Cipo cocok  digunakan  untuk  kelompok 
atas,   sedangkan   untuk   kelompok   tengah   dan   kelompok   bawah   tidak   cocok 
dikarenakan tidak signifikan dan nilai mean differencenya kecil.
Tabel 2. Hasil Uji Tukey
Nilai N
Subset for Alpha = 0,05
1
Kelompok Tengah 12 ,5150
Kelompok Bawah 7 ,5386
Kelompok Atas 7 ,5829
Sig ,429
Means for group in homogeneous subsets are displayed
Tabel 2 hasil   uji tukey bahwa   tidak   ada   perbedaan   rata-rata   tes   untuk 
kelompok  atas,  kelompok  tengah  dan  kelompok  bawah  dengan  nilai  sig  0,43 >  0,05 
hal ini menunjukan ketiga kelompok memiliki kemampuan yang tidak jauh berbeda.
Adapun  hasil   respon  siswa  terhadap  model  pembelajaran berbasis  sains 
budaya lokal cipo yang telah diterapkan sebagai berikut:
Gambar 6 Persentase Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan
Model Pembelajaran Berbasis Sains Budaya Lokal Cipo
Gambar 6 menunjukan    bahwa    secara    keseluruhan    penerapan    model 
pembelajaran berbasis sains budaya lokal Cipo mendaptkan respon yang kuat dengan 
presentase rata-rata sebesar 50%. 
G. PEMBAHASAN
Penerapan   model   pembelajaran   berbasis   sains   budaya   lokal cipo pada 
prosesnya memadukan  unsur-unsur  kebudayaan  lokal  masyarakat  setempat  kedalam 
proses   pembelajaran,   mulai   dari   bahan   ajar   yang   disesuaikan   dengan   dengan 
kebudayaan  lokal  setempat. Metode  pengajaran  yang  menuntut  siswa  untuk  mampu 
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Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  diperoleh bahwa  penerapan  pembelajaran 
menggunakan penerapan model pembelajaran berbasis sains  budaya lokal cipo dapat 
memberikan hasil yang  baik  terhadap  peningkatan  hasil  belajar  siswa. Peningkatan 
hasil  belajar  siswa yang  menerapkan  model  pembelajaran  sains  lokal  Cipo  lebih 
signifikan  daripada  siswa  yang  tidak  menerapkan  pembelajaran  berbasis sains  lokal 
Cipo. Secara teoritis penerapan model pembelajaran berbasis sains lokal budaya local 
cipo dapat  membantu  siswa  dalam  menjembatani  antara  pengetahuan  teori  dengan 
pengetahuan budaya secara turun temurun, sehingga pemahaman siswa akan menjadi 
lebih  baik  dan  pada  akhirnya  hasil  belajarnya  akan  meningkat. Berdasarkan prinsip-
prinsip desain pembelajaran   kontekstual,   guru   mentransfer   semua   pengetahuan 
kepada  siswa  dengan  cara  menghubungkan  antara  materi  pembelajaran  dengan  fakta 
yang  ada  di  lingkungan  sekitar  siswa,  sehingga  pembelajaran  akan  lebih  bermakna 
karena siswa memahami manfaat ilmu biologi bagi lingkungan. Wahidin (2006:187) 
menyatakan dengan adanya latar belakang budaya pada diri siswa sangat berpengaruh 
terhadap  cara  siswa  dalam  mempelajari,  memahami  dan  menguasai  konsep-konsep 
yang  diajarkan  oleh  guru  di  sekolah. Hasil  belajar  siswa  disekolah  70%  dipengaruhi 
oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. 
Lubis  dalam  Saadah  (2011:25) pembelajaran  berbasis  budaya  local  adalah 
merupakan  strategi  pendidikan  yang  memanfaatkan  keberagaman  latar  belakang 
kebudayaan  dari  peserta  didik dari  salah  satu  kekuatan  untuk    membentuk  sikap 
mereka. Pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal  merupakan  pembelajaran  yang 
berusaha mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa dengan pengetahuan 
baru yang sedang dipelajarinya, sehingga pada akhirnya belajar akan lebih bermakna 
dan  lebih  mudah  mengaplikasikan  pengetahuan  yang  telah  dimiliki  siswa. Hal  ini 
senada  dengan  pendapat  Ausubel  dalam Dahar (2008)  belajar  bermakna  akan  terjadi 
apabila  informasi  yang  baru  diterima  siswa  mempunyai  kaitan  erat  dengan  konsep 
yang sudah ada atau diterima sebelumnya dan tersimpan  dalam struktur kognitifnya.
Nilai rata-rata N-gain kelompok atas lebih baik dari kelompok tengah maupun 
kelompok  bawah.  Artinya  rata-rata  siswa  kelompok  atas  memperoleh  peningkatan 
hasil belajar yang baik jika dibandingkan dengan peningkatan hasil belajar kelompok 
tengah  maupun  kelompok  bawah.  Hasil  uji tukey menunjukkan  penerapan  model 
pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal Cipo cocok  digunakan  untuk  kelompok 
atas. Siswa  kelompok  atas  ketika  menggunakan  penerapan  model  pembelajaran 
berbasis sains budaya lokal cipo lebih mudah memahami konsep  yang diajarkan dan 
lebih  antusis  mengikuti  pembelajaran,  hal  tersebut  berpengaruh  pada  hasil  belajar 
siswa kelompok atas. Hal ini terjadi karena hasil dan proses belajar selain dipengaruhi 
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oleh   kemampuan   yang   dimiliki   siswa   juga dipengaruhi   beberapa   faktor lain, 
diantaranya faktor  kematangan/  pertumbuhan,  kecerdasan,  latihan,  motivasi,  dan 
faktor pribadi, sedangkan faktor sosial seperti faktor keluarga/keadaan rumah tangga, 
guru   dan   cara   mengajarnya,   alat-alat   yang   dipergunakan   dalam   pembelajaran, 
lingkungan,   dan   kesempatan   yang   tersedia,   serta   motivasi   sosial (Purwanto, 
2007:85),.
Secara  keseluruhan  prosentase rata-rata  angket  respon  siswa  dikatagorikan 
kuat. Penerapan  pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal Cipo dapat  meningkatkan 
keaktifan  siswa  ketika  belajar,  meningkatkan  rasa  ingin  tahu  siswa,  wawasan  siswa 
dan   pemahaman   materi   pembelajaran. Pembelajran   sains budaya   lokal Cipo
menerapkan  konsep  pembelajaran    dari  alam  yang  memberikan  kesempatan  kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat-pendapatnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran  
sains  budaya  lokal para  guru agar memperhatikan  empat  hal  yaitu  memberikan 
kesempatan    kepada    siswa    untuk    mengekspresikan    pikiran-pikirannya,    untuk 
mengakomodasi  konsep-konsep  atau    keyakinan  yang  dimiliki,  yang  berakar    pada 
sains   tradisional,      menyajikan   kepada   siswa   contoh-contoh   keganjilan   atau 
“keajaiban” yang sebenarnya hal biasa menurut konsep sains, mendorong siswa untuk 
aktif  bertanya,  dan  mendorong  siswa  untuk  membuat  serangkaian  skema-skema 
tentang  konsep  yang  dikembangkan  selamsa  proses  pembelajaran (George  dalam 
Wahidin : 2006). 
H. KESIMPULAN
1. Hasil   belajar   siswa meningkat   secara   signifikan dengan   penerapan   model 
pembelajaran   berbasis   sains   budaya   lokal cipo pada   konsep   pengelolaan 
lingkungan. 
2. Peningkatan hasil  belajar  siswa  yang menerapkan  model  pembelajaran  berbasis 
sains budaya lokal cipo berbeda secara signifikan dengan hasil belajar siswa yang 
tidak  menerapkan  model  pembelajaran  berbasis  sains  budaya  lokal cipo pada 
konsep Pengelolaan Lingkungan.
3. Model pembelajaran berbasis sains budaya lokal cipo mendapat respon positif dari 
siswa. 
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